BAB 5
PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

a. Terdapat kelemahan dalam mencatat piutang usaha, bagian accounting
sering menghadapi kesalahan dalam menerima bukti. Selain itu
perusahaan tidak membatasi hutang pelanggan, perusahaan hanya
memberikan batas waktu.

b. Setiap menginput piutang usaha area Jakarta sering terjadi kesalahan,
karena tenaga kerja di area Jakarta 1 orang merangkap 2 pekerjaan
sekaligus.

c. PT. Gawih Jaya tidak memberikan diskon bagi pelanggan yang
melunasi hutangnya sebelum jatuh tempo, hal ini merupakan pengaruh
negatif bagi perusahaan. Karena pelanggan akan melunasi hutangnya

sesudah jatuh tempo.

5.2. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, terdapat beberapa saran di bawah
ini yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan, antara lain:
komunikasi dan informasi yang akurat dari satu orang pegawai dan
perusahaan seharusnya memberikan pelanggan diskon, untuk
pelanggan yang membayar sebelum jatuh tempo. Karena dengan cara

memberikan diskon, kemungkinan pelanggan akan tepat waktu dalam
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membayar. Dan ini merupakan salah satu keuntungan perusahaan

untuk memperlancar keluar masuknya uang.
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